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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Pemasaran Izzy
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Penelitian kualitatif

mmm} (case study) yaitu suatu
penelitian yang di lakukan seca fterinci dan mendalam terhadap suatu

organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Menurut Furchan, dalam penelitian studi

kasus yang ditekankan yaitu pengetahuan tentang mengapa subjek tersebut

melakukan demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika subjek tersebut

1 31 pypu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium No. 9. Vol. 5.
Januari-Juni. 2009. 2-3

32



memberikan tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan variable penting

dalam sejarah perkembangan subjek tersebut.?

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian

studi kasus yaitu denga ﬁ k yang akan diteliti. Adapun
fungsi dari pendei@’? elltlan ini adalah un
Pemasaran 12z
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Tahap p?‘ ni N kuka @a
data yang ber ngkut PR @g ri lokasi penelitian dengan
metode-metode yang S an seperti observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

3. Tahap Analisis Data
Setelah memperoleh data dari lapangan maka peneliti mulai menganalisis
Pemasaran lIzzi Bakery Dalam Meningkatkan Ekonomi Pesantren, Sesuai
dengan kajian pustaka yang telah diuraikan.

2 Arifferidha. (2012). Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Alfabeta.
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4. Tahapan Laporan
Tahapan laporan ini peneliti melakukan tahap akhir dari semua peneliti yang
penulis lakukan. Tahap pelaporan ini melaksanakan dengan membuat laporan
tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis

dalam bentuk skripsi.
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D. Sumber Data
Sumber data yang ada di penelitian ini adalah keseluruhan obyek penelitian
yang dijadikan sasaran penelitian. Adapun sumber data yang ada di penelitian ini
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk memperoleh data,

3 Alhamid, T., & Anufia, U. (2019). Instrumen Pengumpulan Data.
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disamping itu perlu menggunakan metode yang relevan juga menggunakan teknik
dan alat pengumpul data yang tepat diperoleh data obyektif.

Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Pada bagian jenis ini
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan
statistik®?*. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data maka
sumber data disebut d f&uanN orang yang merespon atau
menjawab pertanya xsﬁt;aan peneliti, baik perta@ @; 335,
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dalam penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa

4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2009),157

5 Suharsimi Arikunto, Pengolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan
Evalutif,(Jakarta:Rineka Cipta, 2006),129

¢ Yanti, D. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah (Studi tentang kedisiplinan guru
di MTs Negeri 1 Lampung Utara). Tesis, . (2017)
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survey dan observasi.>*” Sumber data penelitian ini akan diperoleh secara
langsung ditempat penelitian dan data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

4. Data Sekunder
Data sekunder adalah struktur data historis mengenai variabel-variabel
yang akan dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
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Wawancara atau interview adalah kegiatan yang dilakukan peneliti
dalam rangka mencari keterangan secara lisan. Penelitian melakukan

wawancara dengan pemilik dari perusahaan dan juga karyawan di

7 Asep Hermawan, Penelitian bisnis paradigm kuantitatif (Jakarta : PT Gransindo
2005), 168
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perusahaan tersebut. Dan wawancara tersebut sebagai sarana untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian®.
2. Observasi
Observasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data dengan
cara peneliti datang langsung, melihat,dan merasakan apa yang ada pada
objek penelitian. Peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu

mg: ﬁl@sdw @t}lk elihat apa saja yang terjadi
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8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka cipta, 1993)

9 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Edis iRevi). Remaja
Rosdakarya. (2010)
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strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menetukan fokus
serta pendalaman data pada proses pengumpulan data.
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan,
transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung .
Noeng muhadjir mengatakan bahwa analisis data merupakan upaya mencari
data dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan
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H. Pengecekan KA!& IPRU Q
Keabsahan data dila B uktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif.
Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif itu sangat penting.
Melalui keabsahan data kreabilitas penelitian kualitatif dapat tercapai. Suatu data

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Cet. IV (Jakarta, Rineka Cipta, 1998),
236
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penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Adapun teknik pengecekan krebilitas data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Perpanjangan Pengamatan

Ketika peneliti melakukan perpanjangan pengamatan berarti

penelitian kerpﬁ R@ga elakukan_pengamatan, wawancara lagi
dengan (2? er- data yang perna @maupun yang baru.
an h peneliti  dengan

semak

Per

terbuka, saling

|kan lagi.

nelp.ukan data dan

dlcarl oleh

I- haI tersebut secara

ber*sud untuk
....... aruh @ yaitu faktor-
peneliti_dan subjek yang

diteliti

_, 0 a yang aka ketekunan
peng aksud muka cm@bn unsur-unsur dalam
situasi yan&a‘r Oalan*atau isu yang sedang dicari
dan kemudian menméfrjg al-hal tersebut secara rinci. Dengan

kata lain, jika perpanjang keikutsertaan menyediakan lingkup, maka

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan.
Kemudiaan dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan
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dua triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baikdilihat dari
dimensi waktu maupun sumber yang lain*?. Sedangkan triangulasi metode
yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah fenomena yang
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara,

observasi dapgzl}%egsi N@ a
menggu ‘&_ tede ini dibanding
d

o

sil yang diperoleh dengan

disimpulkan sehingga

12 Djam’an Satori, Aan Komariah,Metodologi Penelitian
Kualitatif,(Bandung:Alfabetha)



